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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Fenomena kedwibahasaan atau penggunaan dua bahasa pada saat 

berkomunikasi di zaman sekarang sudah menjadi hal yang sering ditemui dan di 

dengar. Mackey dan Fishman dalam (Chaer & Agustina, 2010) menyebutkan 

bahwa bilingualism atau kedwibahasaan merupakan penggunaan dua bahasa oleh 

seorang penutur dalam pergaulannya dengan mitra tuturnya secara bergantian. Hal 

ini disebabkan karena kemampuan seseorang dalam menguasai bahasa pertama 

(bahasa ibu) lalu mulai mengetahui dan memahami bahasa kedua (bahasa lain) 

sehingga kedua bahasa tersebut dapat berjalan sama baiknya. Di era digital saat ini, 

masyarakat berlomba-lomba mencari hal baru dan unik guna menarik simpati orang 

lain. Sehingga media sosial seperti Facebook, Youtube, Instagram dll menjadi 

solusinya. Konten-konten yang ditampilkan dalam kanal youtube tidak jarang 

penuturnya atau yang biasa disebut Youtuber menggunakan gaya bahasa yang unik 

bahkan cenderung ada yang aneh guna menjadikan dirinya sebagai ikon atau 

penanda agar selalu di ingat masyarakat. Ragam kedwibahasaan yang muncul pada 

seorang youtuber sejalan dengan teori yang disampaikan Weinreich (1953). 

Penelitian ini berfokus pada ragam kedwibahasaan yang muncul dalam kanal 

youtube WAGU Waton Guyon. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang berjudul “Fenomena Kedwibahasaan di Sekolah Dasar; Sebuah Kondisi dan 

Bentuk Kesantunan Berbahasa” oleh Syaiful Bahri dan Surya Fajar Rasyid tahun 

2018 yang menghasilkan temuan adanya kedwibahasan berdasarkan hakikat tanda 

dalam kontak bahasa yang terjadi akibat lingkungan sekitar (Bahri & Rasyid, 2018). 

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian sebelumnya berjudul 

“Kedwibahasaan Pada Novel Love Sparks In Korea Karya Asma Nadia dan 

Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” oleh Shintya 

Anggun K.P tahun 2020 yang menghasilkan temuan temuan adanya kedwibahasan 

berdasarkan hakikat tanda dalam kontak bahasa (Anggun, 2020). Penelitian lain 

yang serupa berjudul “Profil Kedwibahasaan Siswa Sekolah Dasar Kelas VI SDN 
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1 Miri Kabupaten Ponorogo” oleh Gio Mohamad Johan tahun 2018 yang 

menghasilkan temuan ragam kedwibahasaan berdasarkan pemerolehan bahasa 

(Johan, 2018).  

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama meneliti tentang ragam kedwibahasaan yang digunakan oleh 

seseorang. Ragam kedwibahasaan tersebut dapat mempengaruhi penutur dari segi 

konteks tuturannya dan mempengaruhi masyarakat yang menonton atau 

mendengarnya. Perbedaan penelitian ini daripada penelitian terdahulu yaitu 

penelitian ini berfokus pada konten-konten tayangan video di kanal youtube WAGU 

Waton Guyon. Sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada suatu karya sastra dan 

siswa di suatu jenjang pendidikan.   

Kebaruan dalam penelitian ini berupa objek data penelitian. Objek data pada 

penelitian ini berupa tayangan video pada kanal youtube WAGU Waton Guyon 

yang kemudian ditranskripsikan. Penelitian ini menggunakan teori yang di 

kemukakan oleh Weinreich tahun 1953. Pada teori tersebut ragam kedwibahasaan 

berdasarkan hakikat tanda dan kontak bahasa diklasifikasikan menjadi tiga yaitu; 

kedwibahasan koordinatif, kedwibahasaan majemuk, dan kedwibahasaan 

subordinatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan bentuk ragam 

bahasa yang muncul pada kanal youtube WAGU Waton Guyon. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berikut rincian pertanyaan penelitian ini: 

1. Bagaimana ragam kedwibahasaan koordinatif yang terdapat pada kanal 

youtube WAGU Waton Guyon? 

2. Bagaimana ragam kedwibahasaan majemuk yang terdapat pada kanal youtube 

WAGU Waton Guyon? 

3. Bagaimana ragam kedwibahasaan subordinatif yang terdapat pada kanal 

youtube WAGU Waton Guyon? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah di 

bahas, maka berikut ini merupakan tujuan penelitian tersebut.  

1. Mendeskripsikan ragam kedwibahasaan koordinatif yang terdapat pada kanal 

youtube WAGU Waton Guyon. 

2. Mendeskripsikan ragam kedwibahasaan majemuk yang terdapat pada kanal 

youtube WAGU Waton Guyon. 

3. Mendeskripsikan ragam kedwibahasaan subordinatif yang terdapat pada kanal 

youtube WAGU Waton Guyon. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Sebuah penelitian harus memberikan sebuah manfaat yang diharapkan. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut.  

1.4.1 Manfaat Teoretis  

1. Menambah pengetahuan bagi penulis dan pembaca khususya mengenai 

kedwibahasaan pada kanal Youtube Wagu Waton Guyon. 

2. Hasil penelitan dapat menambah referensi penelitian kebahasaan 

Indonesia dan menambah wawasan kepada pembaca tentang 

kedwibahasaan dalam segala aspek. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Melalui pemahaman mengenai kedwibahasaan pada kanal Youtube 

WAGU Waton Guyon, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran bahasa di sekolah.  

2. Menjadi titik tolak ukur untuk memahami bahasa pada umumnya. 

 

1.5 Definisi Operasional  

Penelitian ini memiliki definisi operasional yang berkaitan dengan penelitian 

yaitu definisi operasional sosiolinguistik, kedwibahasaan dan ragam 

kedwibahasaan sebagai berikut. 
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1.5.1 Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik adalah bidang ilmu linguistik yang berhubungan dengan 

ilmu sosiologi dengan objek penelitiannya adalah hubungan antara bahasa dan 

faktor sosial dalam komunitas masyarakat tutur. 

1.5.2 Kedwibahasaan 

Kedwibahasaan adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan dua 

bahasa sekaligus dengan cara yang sama atau hampir sama. Ini berarti, secara 

teknis penutur tahu dua bahasa, terlepas dari tingkatannya. 

1.5.3 Ragam Kedwibahasaan Menurut Hakikat Tanda dalam Kontak 

Bahasa 

Ragam kedwibahasaan menurut hakikat tanda dalam kontak bahasa 

terbagi menjadi tiga yaitu: kedwibahasaan koordinatif (the co-ordinative type 

of bilingualism), Kedwibahasaan Majemuk (the compound type of 

bilingualism) dan Kedwibahasaan Subordinatif (the subordinative type of 

bilingualism). 

 

1.6 Struktur Organisasi Skripsi 

Bab I Pendahuluan, yaitu terdiri dari Latar Belakang Penelitian, Rumusan 

Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, 

dan Struktur Organisasi Skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka, yaitu terdiri dari teori Sosiolinguistik, teori 

Kedwibahasaan atau Bilingualisme, teori Ragam Kedwibahasaan yang meliputi 

Kedwibahasaan Berdasarkan Hipotesis Ambang, Kedwibahasaan Berdasarkan 

Hakikat Tanda Dalam Kontak Bahasa, Kedwibahasaan Berdasarkan Konteks dan 

Kedwibahasaan Berdasarkan Keresmian. Serta teori media sosial Youtube. 

Bab III Metode Penelitian, yaitu terdiri dari Desain Penelitian, Sumber Data, 

Metode Penelitian, Instrumen Penelitian, Pengumpulan Data, dan Analisis Data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, yaitu terdiri Deskripsi Data, Analisis Data, 

Respon Masyarat Terhadap Minat Berbelanja, dan Pembahasan. 

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, yaitu terdiri dari Simpulan, 

Implikasi, dan Rekomendasi. 


